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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional merupakan  usaha peningkatan  kualitas  manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan  kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi serta  memperhatikan tantangan perkembangan  global. Dalam  upaya  peningkatkan kualitas manusia tersebut, maka peran  pendidikan sebagai dapur produksi sumber daya manusia yang berkualitas  amat strategis.

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka panjang, di mana berbagai aspek saling berkaitan satu dan lain serta bermuara pada terwujudnya manusia yang memiliki nilai, pengetahuan dan keterampilan. Karena itu, dalam menjalani proses hidup, manusia dapat berperan pada tingkat peradaban yang lebih tinggi.

Sistem pendidikan nasional di Indonesia menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM).  Pola pikir bahwa pendidikan merupakan kebutuhan sesaat dan kebutuhan bagi kelompok tertentu perlu dirubah menjadi pendidikan yang merupakan tanggung jawab semua orang selama hidupnya.

             Pada sisi lain, seiring dengan laju pembangunan pada era globalisasi dalam segala bidang dan perkembangan teknologi  informasi dalam segala bentuk, sangat bermanfaat terhadap dunia pendidikan dan pembelajaran terhadap  peserta didik. Guna merangsang  minat dan pengembangan perilaku sosial anak, maka permainan peran atau bermain peran sebagai salah satu permainan metode yang diterapkan di Taman Kanak-kanak merupakan salah satu solusinya. 
Penerapan metode bermain peran merupakan suatu metode permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-tokoh dan peran-peran tertentu di sekitar anak dengan meniru perbuatan orang lain di sekitarnya. Dengan bermain peran, kebiasaan dan kesukaan anak untuk meniru akan tersalurkan serta akan mengembangkan daya khayal atau imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.

 Bermain peran dapat diartikan sebagai kegiatan bermain pura-pura, simbolis, fantasi, atau bermain sandiwara. Dengan bermain peran mereka mendapat pengalaman unik, menarik dan baru. Bahkan mereka dapat mengaplikasikan pengalaman mereka sebelumnya ke dalam peran sehingga menjadi lebih hidup.

Penerapan metode bermain peran menjadi perhatian penulis untuk diteliti, kaitannya dengan pengemabangan perilaku sosial anak. Karena bermain peran seperti berperan sebagai dokter, sebagai ibu, sebagai polisi dan sebagainya dapat mengembangkan perilaku sosial anak. Perilaku sosial adalah perilaku yang berhubungan dengan orang lain, sementara bermain peran di samping dapat meniru perilaku yang diperankan, juga dilakukan oleh beberapa orang anak, sehingga secara otomatis perilaku sosial anak-anak tersebut dapat berkembang.
Seperti halnya di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar bermain peran dapat diterapkan yakni para guru senantiasa memberikan kegiatan bermain peran kepada anak-anak dengan harapan agar anak-anak tersebut berkembang dan dapat meningkatkan perilaku sosialnya. Adanya bermain peran yang dilakukan secara berkelompok oleh anak-anak tersebut, dapat menumbuhkan rasa sosialnya terhadap anak-anak yang lain.
Berdasarkan pemikiran di atas, tersusun sebuah judul penelitian tentang penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisiyah Ranting Butung Makassar.
B. Fokus Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana penerapan bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bermain peran dalam mengebangkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar.
D. Manfaat  Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat  memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Untuk objek penelitian, yakni guru Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar, dapat menjadi acuan dalam meningkatkan dan mengembangkan perilaku sosial anak.

b. Untuk peneliti sendiri, dapat mengembangkan pengetahuan teknologi khususnya teknologi tentang bermain peran dalam proses permainan dan perkembangan sosial anak.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan bahan masukan kepada para guru atau pembelajar khususnya guru Taman Kanak-kanak, tentang bagaimana meningkatkan dan mengembankan perilaku sosial anak dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan Metode Bermain Peran
a. Pengertian Metode Bermain Peran

Sasaran Pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi yang dimilikinya. Perkembangan anak pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan tempat anak tersebut tumbuh dan berkembang.

Kehidupan anak pada usia TK merupakan masa bermain. Melalui permainan anak berjalan secara tidak langsung. Jadi pada periode ini bila guru bermaksud melatih kemampuan atau keterampilan, sebaiknya dilakukan dengan bermain.

Bermain merupakan suatu fenomena yang sangat menarik perhatian para pendidik, psikolog, ahli filsafat dan banyak orang lagi sejak beberapa dekade yang lalu. Mereka tertantang untuk lebih memahami arti bermain dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Bermain benar-benar merupakan pengertian yang sulit dipahami karena muncul dalam beraneka ragam bentuk.  
Menurut Spodek (1991:102) bahwa bermain itu sendiri bukan hanya tampak pada tingkah laku anak tetapi pada usia dewasa bahkan  bukan hanya pada manusia.

Elizabeth B. Hurlock, (1978;320) mengemukakan:

Bermain adalah kegiatan yang dilakuan atas dasar suatu kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil pihak luar. Sebagian orang menyatakan bahwa bermain sama fungsinya dengan bekerja. Meskipun demikian, anak memiliki persepsi sendiri mengenai bermain.
Menurut Gordon dan Browne (Moeslichaton, 2004;24) bahwa bermain merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan bagi diri sendiri. Melalui bermain anak memperoleh pembatasan dan memahami kehidupan. 
Dworetsky (Moeslichaton, 2004;395) mengemukakan bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya dari pada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu. Kegiatan bermain dilaksanakan tidak serius dan fleksibel.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan suatu bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur, dan bahan mainan terkandung dalam kegiatan dan secara imajinatif di transformasi sepadan dengan dunia orang dewasa.

Bermain  mempunyai makna penting bagi pertumbuhan anak. Hildebrand dalam Moeslichaton (2004; 55-56), mengemukakan ada 16 nilai bermain bagi anak:

1) Bermain membantu pertumbuhan anak

2) Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara suka rela.

3) Bermain memberi kebebasan anak untuk bertindak

4) Bermain memberikan dunia khayal yang dapat dikuasai

5) Bermain mempunyai unsur berpetualang didalamnya

6) Bermain meletakkan dasar pengembangan bahasa.

7) Bermain mempunyai pengaruh yang unik dalam pembentukan hubungan antar pribadi

8) Bermain memberi kesempatan untuk menguasai diri secara fisik

9) Bermain memperluas minat dan pemuasan perhatian

10) Bermain merupakan cara untuk menyelidiki sesuatu

11) Bermain merupakan cara anak mempelajari peran orang dewasa
12) Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar

13) Bermain menjernihkan pertimbangan anak

14) Bermain dapat distruktur secara akademis

15) Bermain merupakan kekuatan hidup

16) Bermain merupakan sesuatu yang esensial bagi kelestarian hidup manusia.

Oleh karena besarnya nilai bermain dalam kehidupan anak, maka pemanfaatan kegiatan bermain dalam pelaksanaan program kegiatan anak TK merupakan syarat mutlak yang sama sekali tidak bisa diabaikan. Bagi anak TK belajar adalah bermain dan bermain sambil belajar.

Ada lima kriteria dalam bermain yang dikemukakan oleh Dworetzky dalam Moeslichaton (2004; 395-396), yaitu:

a. Motifasi intrinsic. Tingkah laku bermain dimotivasi dari dalam diri anak, karena itu dilakukan demi kegiatan itu sendiri dan bukan karena adanya tuntutan masyarakat dan fungsi tubuh.
b. Pengaruh pisitif. Tingkah laku menyenangkan atau mengembirakan untuk dilakukan

c. Bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku itu bukan dilakukan sambil lalu, karena itu tidak mengikuti pola atau urutan yang sebenarnya, melainkan lebih bersifat pura-pura.

d. Cara/Tujuan. Cara bermain lebih diutamakan dari pada tujuannya. Anak lebih tertarik pada tingkah laku itu sendiri dari pada keluaran yang dihasilkan.
e. Kelenturan. Bermain itu merupakan permainan yang lentur, kelenturan ditunjukkan baik dalam bentuk maupun dalam hubungan serta berlaku dalam setiap situasi.

Bermain juga merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak Taman Kanak-kanak. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreatifitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup.
Melalui kegiatan bermain anak melakukan koordinasi otot kasar, bermacam cara dan teknik dapat dipergunakan dalam kegiatan ini seperti merayap, merangkak, berjalan, melempar dan sebagainya. Anak juga dapat melatih kemampuan emosi anak.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dengan bermain anak akan memperoleh kesempatan memilih kegiatan yang disukai, bereksperimen dengan bermacam alat dan bahan, berimajinasi, memecahkan masalah dan bercaka-cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, bekerja sama dalam kelompok, dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan.
Bermain dapat mengembangkan perilaku sosial anak karena dengan bermain dapat menyediakan ruang dan waktu bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Mereka dapat  mengungkapkan perasaan mereka apakah mereka senang atau bersedih dan gembira atau marah. Terlebih-lebih dalam kegiatan bermain peran, karena kegiatan ini memiliki manfaat yang sangat besar terutama untuk menunjang perkembangan emosional dan perilaku sosial anak.

Dunia bermain identik dengan anak-anak. Dalam permainannya mereka suka meniru peran orang dewasa. Kencederungan meniru ini bisa diarahkan orang tua untuk merubah perilaku anak yang buruk. Cara mengubahnya dapat dilakukan dengan memberi kesempatan pada anak yang suka marah untuk mengambil peran sebagai seorang ibu yang penyayang. Seorang anak yang penakut, akan berperan sebagai dokter atau sebagai polisi yang lambat laun menjadi seorang anak yang pemberani. Selain itu, mengambil peran tersebut akan menumbuhkan rasa percaya diri seorang anak dalam mengembangkan kompetensi yang diinginkan sebagai modal utama menghadapi tantangan yang ada.

Menurut Muliawan, (2009; 230) bermain peran berarti mencontoh atau meniru sifat, karakter, watak, atau perilaku seseorang atau sesuatu unuk tujuan tertentu.
Bermain peran menurut Syathori Ahmad (2003:51) adalah salah satu teknik belajar bagi anak usia dini sangat baik untuk mengembangkan motorik dan intelejensia serta berlatih merangkai peran yang mengekspresikan perasaan yang ada dalam diri anak. Hal ini akan sangat membantu anak untuk melatih percaya diri, berani tampil dan lain-lain.
Bermain  peran adalan latihan yang baik bagi perkembangan perilaku sosial anak. Ketika anak bermain peran menjadi ibu, saat ia membayangkan sikap keibuan. Latihan peran-peran lain misalnya, jadi dokter, pilot, guru dan sebagainya akan mengembangkan perilaku sosial dan kepribadian anak.
Bermain peran juga  merupakan kegiatan yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan hubungan antara manusia, terutama yang menyangkut kehidupan peserta didik. Pengalaman belajar yang diperoleh dari kegiatan ini meliputi kemampuan kerja sama, komunikatif, dan menginterprestasikan suatu kejadian. Melalui bermain peran, peserta didik mencoba mengeksplorasikan hubungan-hubungan antara manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat mengeksplorasikan perasaan, sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.

Bermain peran adalah permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, dan peran-peran tertentu sekitar anak dengan meniru perbuatan orang lain disekitarnya. Dengan bermain peran, kebiasaan dan kesukaan anak untuk meniru akan tersalurkan serta akan mengembangkan daya khayal atau imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan. Bermain peran dapat diartikan sebagai kegiatan bermain pura-pura, simbolis, fantasi, atau bermain drama. Dengan bermain peran mereka mendapat pengalaman unik, menarik dan baru. Bahkan mereka dapat mengaplikasikan pengalaman mereka sebelumnya ke dalam peran sehingga menjadi lebih hidup.
Anak-anak sangat suka bermain peran (alias bermain pura-puraan/jadi-jadian). Ada dua jenis bermain yaitu mikro dan makro. Bermain peran mikro, anak belajar menjadi sutradara, memainkan boneka dan mainan berukuran kecil seperti rumah-rumahan, kursi sofa mini, tempat tidur mini (seperti bermain boneka berby). Biasanya mereka akan menciptakan percakapan sendiri. Sedankan dalam bermain peran makro anak berperan seperti yang dia inginkan, bisa mama, papa, tante, dokter, polisi dan lain-lain.

Saat bermain peran  bisa menjadi ajang belajar bagi mereka, baik belajar membaca, berhitung, mempelajari proses dalam mengerjakan sesuatu, mengenal tata tertib yang semua ada dalam kehidupan kita. Tentu saja kita hanya cukup memberikan informasi sebelum mereka mulai bermain, dan atau lebih baik kalau kita terlihat dalam permainan tersebut agar kita bisa menggali dan mengenalkan informasi yang kita kenalkan.

Kegiatan ini membantu meningkatkan kreatifitas murid dalam memecahkan masalah melalui berbagai cara yang bebas dilakukan dalam permainan tersebut. Bermain peran dalam topik tertentu di mana anak bermain dengan memerankan berbagai profesi atau benda. Pada poin ini  terjadi berbagai perasaan yang dapat diungkapkan  oleh anak sesuai dengan situasi yang dinginkan atau sebenarnya.

b. Tujuan dan Manfaat Bermain Peran

Tujuan bermain peran adalah agar anak belajar bermain dan bekerja dengan orang lain. Bermain peran dipandang sebagai kekuatan dasar perkembangan cipta, tahap ingatan, kerjasama kelompok, penerapan kosa kata, hubungan kekeluargaan, dan keterampilan sudut pandang kognisi.

Saat anak bermain peran akan terlihat bagaimana cara anak menempatkan diri sesuai perannya. Disinilah terletak peran metode bermain peran yang sangat aplikatif. Misalnya, temannya berprofesi sebagai pedagang, ada peran penjual, pembeli ada kasir, yang harus antri mendapat barang dan pulang.
Dalam hal ini anak belajar mengungkapkan emosinya, seperti mengendalikan diri saat antri dalam menunggu giliran dan perasaan senang apabila apa yang diinginkan ada. Pada sudut pandang kognitif anak belajar membedakan jenis barang yang dipilih dan uang yang harus dibayar.

Bermain peran membolehkan anak menciptakan kembali masa lalu dan memproyeksikan diri kemasa depan serta mengembangkan keterampilan hayalan. Saat bermain, anak bisa berimajinasi sehingga mendorong anak berbuat kreatif dan berfikir menciptakan sesuatu. Bahkan, tidak hanya pada anak, bermain peran juga mengkondisikan guru menjadi lebih kreatif dalam menciptakan dan menyiapkan media yang akan digunkan. Dengan demikian kegiatan pembelajaran akan menjadi modal bagi anak untuk berkomunikasi dan menambah pembendaharaan katanya.
Jadi tujuan bermain peran adalah:
a. Meningkatkan kemampuan mengenali perasaan diri dan orang lain

b. Memperoleh pengalaman baru bila dihadapkan pada situasi yang sulit

c. Meningkatkan keterampilan berbahasa.

Bermain peran, secara umum memiliki banyak nilai fungsi dan manfaat yang tidak dapat tergantikan dalam jenis-jenis permainan anak lainnya. Manfaat bermain peran adalah sebagai berikut;

a. Memberikan kepuasan psikis maupun psikologis dalam diri anak

b. Melatih dan mengembangkan kemampuan komunikasi verbal (perilaku/tindakan) maupun non verbal Komunikasi lisan)
c. Mengembangkan tinkat intelegensi dan stabilitas emosional anak

d. Mencegah terjadinya penyimpangan karakter, stress, dan gangguan kejiwaan lain yang disebabkan tekanan mental

e. Mengasah dan meningkatkan kepekaan dan nilai luhur kemanusiaan.

f. Meletakkan dasar-dasar pendewasaan diri dengan benar secara alami, bertahap, dan berkelanjutan.

c. Teknik Bermain Peran


Bermain peran bisa dilakukan dengan mengikuti dialok yang ada dalam wacana, bisa berperan bebas sesuai dengan imajinasi dan kreatifitas anak didik. Dalam melaksanakan teknik bermain peran ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di antaranya memilih peran. Peserta kegiatan ini memiliki identitas baru yang sesuai dengan tokoh yang diperankannya. Latihan menjadi orang lain ini menjadi simulasi. Suasana kelas menjadi sangat menarik yang satu menjadi tokoh tertentu dan harus yang bertanya.


Kegitan ini bisa dilakukan secara berpasangan. Setelah itu bebeapa pasang yang lain diminta untuk mengulangi percakapannya. Dalam bermain peran ada dua atau lebih yang diperaktekkan oleh anak. Anak diberi terlebih dahulu ungkapan-ungkapan berupa kalimat dan kosa kata yang berkaitan dengan topic pembicaraan pada sesi tertentu dan cara mengungkapkan perasaan sesuai dengan dialog, yang akan diucapkan. Jadi bermain pera bisa diadakan dengan mengaplikasikan bentuk-bentuk perasaan yang ada dalam dialog. Mungkin saja berperan ini tidak murni komunikatif tetapi merupakan bentuk lain latihan mengungkapkan perasaan. Adapun bermain peran yang bebas yaitu anak hanya diberi bentuk bahasa lisan kemudian mereka sendiri yang membuat skenarionya.
d. Langkah-langkah Penerapan Bermain Peran

Menurut Roestiyah (2008: 91) bahwa untuk melaksanakan teknik permainan peran secara efektif, maka perlu dilakukan langkha-langkah:
a. Guru menerangkan kepada siswa untuk memperkenalkan teknik bermain peran bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada di masyarakat, kemudian guru menunjukkan beberapa siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan masalah sesuai perannya, dan siswa yang lain jadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula.

b. Guru memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak. Ia mempu mejelaskan dengan menarik, sehingga teransang untuk berusaha memecahkan masalah itu.

c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka harus bisa menceritakan sambil mengatur adegan yang pertama.

d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, guru menanggapi dan mempertimbangkan apakah tepat untuk peran itu. Jika tidak, maka ditunjuk saja siswa yang lain yang memiliki kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan itu.

e. Guru menjelaskan kepada pemeran-pemeran tersebut dengan sebaik-baiknya, sehingga mereka tahu tugas dan peranannya, menguasai masalahanya, dan pandai bermimik maupun berdialog.

f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penoton yang aktif, di samping mendengar dan melihat, mereka harus bisa memberi saran dan kritik pada apa yang akan dlakukan setelah permainan peran selesai.

g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan kalimat pertama dalam dialog.

h. Setelah permainan peran dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara umum, sehingga para penonton ada kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. Permainan peran pula dapat dihentikan apabila menemui jalan buntu. 

2. Tinjauan Perkembangan Sosial

a. Pengertian Perkembangan Sosial Pada Masa Kanak-Kanak

Syamsu Yusuf (2007:26)  menyatakan bahwa Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi; meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan kerjasama.

Pada awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya.

Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah disarankan sejak usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak mulai mampu membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih sayang. 

Sunarto dan Hartono (1999:91) menyatakan bahwa  :

Hubungan sosial (sosialisasi) merupakan hubungan antar manusia yang saling membutuhkan. Hubungan sosial mulai dari tingkat sederhana dan terbatas, yang didasari oleh kebutuhan yang sederhana. Semakin dewasa dan bertambah umur, kebutuhan manusia menjadi kompleks dan dengan demikian tingkat hubungan sosial juga berkembang amat kompleks.
Dari kutipan di atas dapatlah dimengerti bahwa semakin bertambah usia anak maka semakin kompleks  perkembangan sosialnya, dalam arti mereka semakin membutuhkan orang lain. Tidak dipungkiri lagi bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri, mereka butuh interaksi dengan manusia lainnya, interaksi sosial merupakan kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh manusia. 

Salah satu tugas perkembangan awal masa kanak-kanak yang penting adalah memperoleh latihan dan pengalaman pendahuluan yang diperlukan untuk menjadi anggota “kelompok” dalam akhir masa kanak-kanak. Jadi awal masa kanak-kanak sering disebut sebagai masa prakelompok. Dasar untuk sosialisasi diletakkan dengan meningkatnya hubungan antara anak dengan teman-teman sebayanya dari tahun ke tahun. Anak tidak hanya lebih banyak bermain dengan anak-anak lain tetapi juga lebih banyak berbicara.

Menurut Hurlock (1993:175) bahwa kalau anak menyenangi hubungan dengan orang lain meskipun hanya kadang-kadang saja, maka sikap terhadap kontak sosial mendatangkan lebih baik daripada hubungan sosial yang sering tetapi sifat hubungannya kurang baik. Anak yang lebih menyukai interaksi dengan manusia daripada benda akan lebih mengembangkan kecakapan sosial sehingga mereka lebih popular daripada anak yang interaksi sosialnya terbatas.

Manfaat yang diperoleh anak dengan diberikannya kesempaan untuk berhubungan sosial akan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesenangan hubungan sosial sebelumnya. Umumnya terjadi dalam periode ini adalah bahwa anak lebih menyukai kontak sosial sejenis daripada hubungan sosial dengan kelompok jenis kelamin yang berlainan.

a. Pola Sosialisasi Awal

Ahmadi (2004:84) mengemukakan bahwa antara usia dua dan tiga tahun, anak menunjukkan minat yang nyata untuk melihat anak-anak lain dan berusaha mengadakan kontak sosial dengan mereka. Ini dikenal sebagai bermain sejajar, yaitu bermain sendiri-sendiri, tidak bermain dengan anak-anak yang lain. Kalaupun terjadi kontak, maka kontak ini cenderung bersifat perkelahian, bukan kerja sama. Bermain sejajar merupakan bentuk kegiatan sosial yang pertama-tama dilakukan dengan teman-teman sebaya.

Perkembangan berikutnya adalah bermain asosiatif, dimana anak terlibat dalam kegiatan yang menyerupai kegitaan anak-anak lain. Dengan meningkatnya kontak sosial, anak terlibat dalam bermain kooperatif, di mana ia menjadi anggota kelompok dan saling berinteraksi.

Menurut Lubis (1999:69) bahwa sekalipun anak sudah mulai bermain dengan anak lain, ia masih sering bepergian sebagai penonton, mengamati anak lain bermain tetapi tidak berusaha benar-benar bermain dengannya. Dari pengalaman mengamati ini, anak muda belia belajar bagaimana anak lain mengadakan kontak sosial dan bagaimana perilakunya dalam perbagai situasi sosial.

b. Pola Perilaku Sosial dan tidak Sosial

Hurlock  (1993:215) mengemukakan dua pola sosial dan tidak sosial bagi perkembangan anak, yakni:  

1) Pola Sosial

a) Meniru : Agar dengan kelompok, anak meniru sikap perilaku orang yang sangat ia kagumi.

b) Persaingan : Keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang-orang lain sudah tampak pada usia empat tahun. Ini dimulai di rumah dan kemudian berkembang dalam bermain dengan anak di luar rumah.

c) Kerja sama : Pada akhir tahun ketiga bermain kooperatif dan kegiatan kelompok mulai berkembang dan meningkat baik dalam frekuensi maupun lamanya berlangsung, bersamaan dengan meningkatnya kesempatan untuk bermain dengan anak lain.

d) Simpati : Karena simpati membutuhkan pengertian tentang perasaan-perasaan dan emosi orang lain maka hal ini hanya kadang-kadang timbul sebelum tiga tahun. Semakin banyak kontak bermain, semakin cepat simpati akan berkembang.

e) Empati : Seperti halnya simpati, empati membutuhkan pengertian tentang perasaan dan emosi orang-orang lain tetapi di samping itu juga membutuhkan kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. Relatif hanya sedikit anak yang dapat melakukan hal ini sampai awal masa kanak-kanak berakhir.

f) Dukungan Sosial : Menjelang berakhirnya awal masa kanak-kanak, dukungan dari teman-teman menjadi lebih penting daripada persetujuan orang-orang dewasa. Anak beranggapan bahwa perilaku nakal dan perilaku mengganggu merupakan cara untuk memperoleh dukungan dari teman-teman sebaya.

g) Membagi : Dari pengalaman bersama orang-orang lain, anak mengetahui bahwa salah satu cara untuk memperoleh persetujuan sosial adalah dengan membagi miliknya terutama mainan untuk anak-anak lain. Lambat laun sifat mementingkan diri sendiri berubah menjadi sifat murah hati.

h) Perilaku Akrab : Anak yang pada waktu bayi memperoleh kepuasan dari hubungan yang hangat, erat dan personal dengan orang lain berangsur-angsur memberikan kasih sayang kepada orang di luar rumah, seperti guru taman indria atau benda-benda mati seperti mainan kegemarannya atau bahkan selimut. Benda-benda ini disebut objek kesayangan.
2) Pola Tidak Sosial

a) Negativisme : atau melawan otoritas orang dewasa, mencapai puncaknya antara usia tiga dan empat tahun dan kemudian menurun. Perlawanan fisik lambat laun berubah menjadi perlawanan verbal dan pura-pura tidak mendengar atau tidak mengerti permintaan orang dewasa.

b) Agresif : Perilaku agresif meningkat antara usia dua dan empat tahun dan kemudian menurun. Serangan-serangan fisik mulai diganti dengan serangan-serangan verbal dalam bentuk memaki-maki atau menyalahkan orang lain.

c) Perilaku Berkuasa : atau “merajai” mulai sekitar usia tiga tahun dan semakin meningkat dengan bertambah banyaknya kesempatan untuk kontak sosial. Anak perempuan cenderung lebih merajai dari pada anak laki-laki.

d) Memikirkan diri Sendiri : Karena cakrawala sosial anak terutama terbatas di rumah, maka anak seringkali memikirkan dan mementingkan dirinya sendiri. Dengan meluasnya cakrawala lambat laun perilaku memikirkan diri sendiri berkurang teapi perilaku murah hati masih sangat sedikit.

e) Mementingkan Diri Sendiri : seperti halnya perilaku memikirkan diri sendiri perilaku mementingkan diri sendiri lambat laun diganti oleh minat dan perhatian kepada orang-orang lain. Cepatnya perubahan ini bergantung pada banyaknya kontak dengan orang-orang di luar rumah dan berapa besar keinginan mereka untuk diterima oleh teman-teman.

f) Merusak : Ledakan amarah sering disertai dengan tindakan merusak benda-benda di sekitarnya, tidak perduli miliknya sendiri atau milik orang lain. Semakin hebat amarahnya, semakin luas tindakan merusaknya.
b. Bentuk–Bentuk Tingkah Laku Sosial Anak
Hurlock  (1993:223) mengemukakan bahwa dalam perkembangan menuju kematangan sosial, anak mewujudkan dalam bentuk-bentuk interkasi sosial, antara lain:
a. Pembangkangan, yaitu bentuk tingkah laku melawan, tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua atau lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak. Tingkah laku ini mulai muncul pada usia 18 bulan dan mencapai puncaknya pada usia tiga tahun dan mulai menurun pada usia empat hingga enam tahun.
Sikap orang tua terhadap anak seyogyanya tidak memandang  pertanda mereka anak yang nakal, keras kepala, tolol atau sebutan negatif lainnya, sebaiknya orang tua mau memahami sebagai proses perkembangan anak dari sikap dependent menuju kearah independent.
b. Agresi, yaitu perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata (verbal). Agresi merupakan salah satu bentuk reaksi terhadap rasa frustasi ( rasa kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhan atau keinginannya). Biasanya bentuk ini diwujudkan dengan menyerang seperti ; mencubit, menggigit, menendang dan lain sebagainya. Sebaiknya orang tua berusaha mereduksi, mengurangi agresifitas anak dengan cara mengalihkan perhatian atau keinginan anak. Jika orang tua menghukum anak yang agresif maka agretifitas anak akan semakin memingkat. 
c. Berselisih, yakni sikap ini terjadi jika anak merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap atau perilaku anak lain.
d. Menggoda, yaitu  merupakan bentuk lain dari sikap agresif, menggoda merupakan serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal (kata-kata ejekan atau cemoohan) yang menimbulkan marah pada orang yang digodanya.
e. Persaingan, yaitu keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu didorong oleh orang lain. Sikap ini mulai terlihat pada usia empat tahun, yaitu persaingan prestice dan pada usia enam tahun semangat bersaing ini akan semakin baik.

f. Kerja sama, yaitu sikap mau bekerja sama dengan orang lain. Sikap ini mulai nampak pada usia tiga tahun atau awal empat tahun, pada usia enam hingga tujuh tahun sikap ini semakin berkembang dengan baik.
g. Tingkah laku berkuasa, yaitu tingkah laku untuk menguasai situasi sosial, mendominasi atau bersikap bossiness. Wujud dari sikap ini adalah  memaksa, meminta, menyuruh, mengancam dan sebagainya.
h. Mementingkan diri sendiri, yaitu sikap egosentris dalam memenuhi interest atau  keinginannya.

i. Simpati, yaitu sikap emosional yang mendorong individu untuk menaruh perhatian terhadap orang lain mau mendekati atau bekerjasama dengan dirinya dan orang lain. 
c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Anak
Menurut Lubis (1999:197) bahwa perkembangan sosial anak dipengaruhi beberapa faktor yaitu :
a. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak. Proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, etika berinteraksi dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga.
b. Kematangan
Untuk dapat bersosilisasi dengan baik diperlukan kematangan fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial, memberi dan menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional, disamping itu kematangan dalam berbahasa juga sangat menentukan.
c. Status Sosial Ekonomi
Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperhatikan kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.
d. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang normatif, anak memberikan warna kehidupan sosial anak di dalam masyarakat , lingkungan dan kehidupan mereka di masa-masa yang akan datang.
e. Kapasitas Mental : Emosi dan Intelegensi
Kemampuan berfikir dapat banyak mempengaruhi banyak  hal, seperti kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa. Perkembangan emosi perpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial anak. Anak yang berkemampuan intelek tinggi akan berkemampuan berbahasa dengan baik. Oleh karena itu jika perkembangan ketiganya seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan perkembangan sosial anak.
d. Perkembangan Sosial terhadap Tingkah Laku
Sunarto dan Hartono (1999:126) menyatakan bahwa  dalam perkembangan sosial anak, mereka dapat memikirkan dirinya dan orang lain. Pemikiran itu terwujud dalam refleksi diri, yang sering mengarah kepenilaian diri dan kritik dari hasil pergaulannya dengan orang lain atau orang-orang yang ada di sekitarnya. Hasil pemikiran dirinya tidak akan diketahui oleh orang lain, bahkan sering ada yang menyembunyikannya atau  merahasiakannya.
 Pikiran anak sering dipengaruhi oleh ide-ide dari teori-teori yang menyebabkan sikap kritis terhadap situasi dan orang lain, termasuk kepada orang tuanya. Kemampuan abstraksi anak sering menimbulkan kemampuan mempersalahkan kenyataan dan peristiwa-peristiwa dengan keadaan bagaimana yang semestinya menurut alam  pikirannya.
Selain  itu pengaruh egoisentris sering terlihat, diantaranya berupa :
a. Cita-cita dan idealisme yang baik, terlalu menitikberatkan pikiran sendiri, tanpa memikirkan akibat lebih jauh dan tanpa memperhitungkan kesulitan praktis yang mungkin menyebabkan tidak berhasilnya menyelesaikan persoalan atau masalah-masalah yang dialaminya.
b. Kemampuan berfikir dengan pendapat sendiri, belum disertai pendapat orang lain dalam penilaiannya.
Melalui banyak pengalaman dan penghayatan  kenyataan serta dalam menghadapi pendapat orang lain, maka sikap ego semakin berkurang dan diakhir masa remaja sudah sangat kecil rasa egonya sehingga mereka dapat bergaul dengan baik.
e. Pengaruh Bermain Peran Bagi Perkembangan Anak
Menurut Sujiono (2004:45) bahwa pada setiap pertambahan dan perkembangan anak memiliki karakteristik yang berbeda dalam melakukan kegiatan bermain. Namun, yang penting diketahui adalah bahwa semua kegiatan bermain hendaknya dapat menstimulasi kegiatan belajar kognitif anak. Selain itu, kegiatan bermain juga harus dapat merangsang aspek perkembangan lainnya seperti sosio-emosional, fisik dan kreativitas di mana hal ini akan ikut terbangun dalam setiap aktivitas bermain yang dilakukan anak bersama dengan guru dan atau orang tua.
Melalui berbagai permainan peran anak mendapat kesempatan untuk saling berbagi atau bertukar ide-ide dan pengamatan-pengamatan dengan anak-anak yang lain. Pada banyak aktivitas termasuk bermain peran, diperlukan kemampuan kerja sama dengan orang lain. Pada umumnya, kemampuan anak untuk bekerja sama muncul secara alamiah ketika mereka terlihat dalam aktivitas kelompok bermain.
Aktivitas dalam bermain peran peranan atau bermain pura-puraan dengan melakoni tokoh masing-masing sangat berpotensi mengembangkan rasa bangga dan saling menghargai, misalnya pada saat anak-anak mampu melakoni peranannya misalnya sebagai dokter atau lainnya.
f. Aplikasi Bermain Peran terhadap Perkembangan Sosial Anak

Menurut Sujiono (2004:71) bahwa   produk permainan meliputi fakta, konsep, teori, prinsip dan hukum. Untuk anak prasekolah fakta dan konsep sederhana dapat dipelajari melalui kegiatan bermain. Sebagai contoh, melalui bermain air, anak mengamati air dan melakukan berbagai percobaan terhadap air seperti melempar, menuang, memasukkan benda dan mengambil dengan berbagai cara. Dari kegiatan tersebut anak belajar sifat-sifat air. Anak mungkin akan mengetahui bahwa air dapat mengalir dari satu tempat ke tempat lain. Air dapat dituang dari satu tempat ke tempat lain. Anak mengetahui benda tenggelam dan yang lain terapung. Contoh lain misalnya bermain peran-peranan, dengan bermain peran anak-anak memahami karater dan sikap tokoh yang diperankan, misalnya sebagai ibu memiliki sikap kasih sayang, polisi pemberani, dan sebagainya.
B. Kerangka  Pikir
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, maka penerapan metode bermain peran merupakan salah satu sistem permainan yang berpengaruh terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak. 
Penerapan metode bermain peran merupakan suatu metode permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-tokoh dan peran-peran tertentu di sekitar anak dengan meniru perbuatan orang lain di sekitarnya. Dengan bermain peran, kebiasaan dan kesukaan anak untuk meniru akan tersalurkan serta akan mengembangkan daya khayal atau imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.

Bermain peran dapat diartikan sebagai kegiatan bermain pura-pura, simbolis, fantasi, atau bermain sandiwara. Dengan bermain peran mereka mendapat pengalaman unik, menarik dan baru. Bahkan mereka dapat mengaplikasikan pengalaman mereka sebelumnya ke dalam peran sehingga menjadi lebih hidup.

Penerapan metode bermain peran menjadi perhatian penulis untuk diteliti, kaitannya dengan pengemabangan perilaku sosial anak. Karena bermain peran seperti berperan sebagai dokter, sebagai ibu, sebagai polisi dan sebagainya dapat mengembangkan perilaku sosial anak. Perilaku sosial adalah perilaku yang berhubungan dengan orang lain, sementara bermain peran di samping dapat meniru perilaku yang diperankan, juga dilakukan oleh beberapa orang anak, sehingga secara otomatis perilaku sosial anak-anak tersebut dapat berkembang.

Penerapan metode bermain peran sebagai salah satu metode atau sistem kegiatan permainan yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku khususnya perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisiyah Ranting Butung Makassar.              
Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  maka  kerangka pikir  dapat  digambarkan  sebagai  berikut:




Gambar  1. Skema Kerangka  Pikir

BAB   III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan mencari makna yang terkandung adalah berbagai upaya guru dalam mengembangkan perilaku sosial anak melalaui metode bermain peran anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa uraian kata-kata yang akan deskripsi mengenai kegiatan perilaku subyek yang ditiliti dan aspek lainnya yang diperoleh melalui cara observasi dan wawancara.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Miller dalam Moleong (1990:3) mengatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang yang terlibat dalam bahasan dan dalam peristilahan.

Dalam penelitian ini penulis sebagai instumen utama dengan mempelajari fenomena yang tampak dan terjadi di lapangan, penulis kemudian menyimpulkan dalam data yang dikumpulkan dalam penelitian ini cenderung terbentuk kata-kata dari pada angka sehingga penulis menganggap perlu bahan penelitian kualitatif lebih menaruh perhatian kepada proses yang terjadi di lapangan dan tidak semata-mata pada hasil dan melalui analisis penulis mngungkapkan makna dari keadaan yang diamatinya.
B. Fokus Penelitian

Pada bagian Bab I telah dijelaskan bahwa penulis melaksanakan penelitian di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar. Adapun hal-hal yang menjadi fokus dalam penelitian adalah pelaksanaan kegiatan bermain peran dalam mengembankan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar, yakni: adanya berbagai kegiatan bermain peran yang diperkenalkan guru kepada anak, seperti: Bermain peran sebagai dokter, bermain peran sebagai ibu, bermain peran sebagai polisi, bermain peran sebagai ayah, bermain peran sebagai kakak, dan lain-lain peran untuk dapat ditiru bagi anak-anak dalam mengembangkan perilaku sosialnya.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian

Dalam penelitian memilih Taman Kanak-Kanak Aisiyah Ranting Butung Makassar yang terletak di jalan Sarappo No.14 Makassar, yang memiliki 5 orang guru. Taman Kanak-kanak ini merupakan salah satu sekolah swasta yang dikelola oleh Yayasan Aisyiah dengan maksud membantu memberikan pendidikan anak sejak dini dan mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang dibutuhkan anak usia dini yang ada di sekitar sekolah tersebut.
D. Unit Analisis 

          Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar yang berjumlah 6 orang untuk mengetahui penerapan bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar.
E. Teknik Pengumpulan Data

Melalui penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri atas dua teknik, yaitu menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara. Kedua teknik ini digunakan dengan harapan dapat menjadi bahan informasi guna memperoleh data-data yang diperlukan sehingga dapat membentuk suatu  penelitian yang saling melengkapi dan saling menunjang satu sama lain.

1. Teknik Observasi

Teknik digunakan untuk mendapatkan data tentang langkah-langkah pelaksanaan permainan peran. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan bermain peran yang diterapkan oleh guru di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar di mana pada kegiatan ini mengamati langsung dalam mengembangkan perilaku sosial anak melalui metode permainan peran. Hal ini yang menjadi tuntutan dalam observsi adalah upaya guru dalam mengembangkan perilaku sosial anak melali metode bermain peran. 

Observasi terhadap penerapan metode bermain peran dalam pengembangan perilaku sosial anak adalah alternatif yang menjadi pokok penentuan yaitu penggunaan kata yang berarti guru atau anak telah melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan penggunaan kata tidak apabila guru atau anak tidak dapat melakukan kegiatan itu dengan baik, lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran yang tertera dalam skripsi penelitian ini.
2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan sebagai pelengkap dari metode observasi. Wawancara  dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara langsung terhadap guru-guru yang telah melakukan upaya dalam mengembangkan perilaku sosial anak melalui penerapan metode bermain peran di Taman Kanak-Kanak Aisiyah Ranting Butung Makassar.
F. Analisis dan Validasi Data

1. Analisis Data

Patton dalam Moleong (1990:103) mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah “Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar”.

Berdasarkan kutipan di atas, langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

a. Menguraikan setiap data informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

b. Setiap sasaran dalam hal mengumpulkan data yang diperoleh, diungkapkan keberhasilan ataupun tidaknya sesuai yang terjadi di lapangan agar ditemukan kebenaran data dalam makna yang terkandung di dalamnya.

c. Membuat kategori dengan mengelompokkan data dan membandingkan data tersebut, sehingga data mentah yang telah terkumpul dapat ditransfermasikan, sehingga hubungan tersebut jelas dan tidak kehilangan konteksnya.

d. Melalui pelaksanaan berupa pemberian informasi yang sama, didapatkan dengan berbagai teknik dan responden.

e. Mengadakan pertemuan dan wawancara dengan Pimpinan Taman Kanak-kanak  dan guru sebagai sumber utama. Kegiatan dilakukan setelah pengumpulan data secara keseluruhan.
2. Validasi Data

     Validasi data yang digunakan adalah dengan teknik triangulasi data.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar.

Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar didirikan pada tahun 1967 dan terdaftar dalam lingkup pimpinan Aisyiah bagian Pendidikan dan  Pengajaran Daerah Kota Makassar wilayah Sulawesi Selatan Tenggara semenjak tanggal 27 Muharram 1394 H/ 20 Pebruari 1974 dengan nomor C-340/A/II/74, yang beralamat di jalan Sarappo No. 141 Kecamatan Wajo Kota Makassar.

Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung dikelola oleh pengurus Yayasan Aisyiah Cabang Makassar. Kepala Taman Kanak-kanak pertama Ibu Marhumi, BA. Dan yang kedua Ibu Dra. Hasnah sampai sekarang. Personil TK Aisyiah Ranting Butung berjumlah 7 orang, selengkapnya disajikan pada tabel 1.
Tabel 1: Keadaan Personil TK Aisyiah Ranting Butung Makassar tahun 2009 / 2010
	No
	N a m a
	Jabatan
	Status

	1
	Dra. Dahniar Tawil
	Ketua Pendidikan Dasar

Dan Menengah Cabang

Makassar
	PNS

	2
	Dra. Hasnah
	Kepala Sekolah
	PNS

	3
	Aminah
	Guru Kelompok B1
	PNS

	4
	Nur Aminah, S.Pd.
	Guru Kelompok B2
	PNS

	5
	Misnaeni L, S.Pd.
	Guru Kelompok B3
	GTY

	6
	Lismayanty Somba, A.Ma
	Guru Kelompok B1
	GTY

	7
	Fitriah, A.Ma
	Guru Kelompok A
	GTY


Sumber Data: TK Aisyiah Ranting Butung Makassar 2010

Jumlah Murid Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar pada tahun pelajaran 2009 / 2010 sebanyak 67 Anak. Selengkapnya dapat digambarkan pada tabel 2.
Tabel 2: Keadaan Murid Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar
	No
	 
	Jumlah Murid

	
	
	L
	P
	Jumlah

	1
	Kelompok A
	8
	9
	17

	2
	Kelompo B₁
	8
	7
	15

	3
	Kelompok B2
	12
	6
	18

	4
	Kelompok B3
	10
	7
	17

	Jumlah
	38
	29
	67


Sumber Data: TK Aisyiah Ranting Butung Makassar 2010. 
2. Penerapan Bermain Peran Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak 
Pengembangan perilaku sosial melalaui bermain peran pada anak-anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar dilakukan  sebanyak 3 kali pertemuan dengan jenis kegiatan : Bermain peran “dokter dan pasien”, Bermain peran “guru dan murid”, dan Bermain peran “penjual dan pembeli”.
Pengembangan perilaku sosial yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : pengembangan kemampuan anak dalam kerja sama, bersaing, simpati dan kemampuan meniru. Adapun hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut :
a. Bermain Peran Sebagai Dokter

Menurut Nur Aminah salah seorang guru Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar (wawancara, 2010) mengemukakan bahwa salah satu bentuk permainan peran yang diterapkan di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar ini adalah bermain peran sebagai dokter. Anak-anak diajak oleh guru bermain peran sebagai dokter, guru menyiapkan berbagai peralatan atau mainan seperti yang biasa dipakai oleh dokter, kemudian  anak-anak dipersilahkan atau ditunjuk langsung oleh guru untuk berperan sebagai dokter dan yang lainnya sebagai pasien. 
Indikator yang diharapkan dapat dicapai oleh anak dalam kegiatan ini yakni anak mampu bekerja sama, bersaing, memiliki sikap simpati dan kemampuan meniru.. Adapun penjelasan mengenai pencapaian indikator tersebut diuraikan sebagai berikut:
b. Bermain tamu-tamuan


Menurut Misnaeni salah seorang guru TK Aisyiah Rantung Butung (wawancara, 2010) mengemukakan bahwa bentuk atau jenis permain peran yang diterapkan dalam pengembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar ini adalah bermain tamu-tamuan. Bermain tamu-tamuan adalah suatu jenis permainan peran di mana anak-anak diajak untuk bermain dengan membagi peran masing-masing, yaitu ada yang bertindak sebagai tuan rumah dan ada yang bertindak sebagai tamu. Guru menyediakan fasilits sederhana, seperti meja dan kursi tamu, dan lain-lain yang dibutuhkan, kemudian mempersilahkan kepada seorang anak atau menunjuk salah seorang di antaranya untuk bertindak sebagai tuan rumah atau ibu rumah tangga, dan yang lainnya berperan sebagai tamu di rumah yang bersangkutan. Anak-anak yang lain turut menyimak dan memperhatikan jalannya permainan, sehingga anak-anak merasa senang dan gembira.
       Sesuai hal tersebut Nur Aminah (wawancara, 2010) bahwa jenis permainan lain yang diterapkan di sini adalah bermain tamu-tamuan. Guru mengajak anak-anak untuk bermain yakni menunjuk salah seorang di antara mereka yang memberi kesempatan anak-anak memilih berperan sebagai apa sesuai peran yang telah disampaikan guru, misalnya sebagai tamu atau sebagai tuan rumah, dan kadang-kadang juga guru menunjuk langsung kepada anak-anak tentang peran masing-masing. Para pemain melakukan perannya masing-masing dan anak-anak yang belum mendapat giliran tetap memperhatikan jalannya permainan peran tamu-tamuan. Hal tersebut dilakukan antara lain di samping memupuk rasa solidaritas, rasa hormat dan kasih sayang di antara sesama, juga agar anak-anak tidak takut pada orang lain yang baru dikenalnya. Sebab banyak di antara anak-anak yang takut pada orang yang pertama kali ditemuinya. Mereka biasanya berusaha menjaga jarak, apalagi orang yang menghampirinya itu berwajah kurang "bersahabat". Begitupula kadang-kadang orang tua di rumah terkesan berlebih saat menasihati anaknya untuk tidak terlalu akrab dengan orang yang tidak dikenal, orang tua biasanya menekan kepada anak agar tidak mendekati orang yang baru dikenal karena takut diculik, dan sebagainya. Hal tersebut merupakan suatu yang berlebihan, sehingga anak-anak selalu takut pada orang lain. Karena itu, untuk mengatasi perilaku sosial anak-anak seperti tersebut, maka para guru yang ada di sini mengajak anak-anak untuk bermain tamu-tamuan dengan tujuan untuk mengikis rasa takut mereka pada orang lain atau orang yang baru dikenalnya.

        Berdasaarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah bentuk atau jenis permainan peran yang diterapkan dalam pengembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah bermain tamu-tamuan. Bermain tamua-tamuan merupakan suatu jenis permainan yang diterapkan dengan mengajak anak-anak TK berperan sebagai tuan rumah atau ibu rumah tangga yang kedatangan seseorang atau beberapa orang tamu ke rumah tuan rumah atau ibu rumah tangga berbagai percakapan baik yang diungkap oleh anak-anak itu sendiri maupun percakapan yang telah disusun oleh guru TK sebelumnya, dan anak-anak yang lain ikut menyimak dan memperhatikan.  Hal tersebut dimaksudkan agar anak-anak selain untuk menjalin hubungan yang lebih akrab, kasih sayang, saling memahami, dan saling menghormati, juga tidak merasa asing dan takut pada seseorang atau sekelompok orang yang baru dikenalnya, sehingga mereka muda berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain terutama anak-anak yang sebaya dengannya.
c. Bermain Peran Sebagai Pemandu Binatang
Menurut Misnaeni salah seorang guru TK Aisyiah Ranting Butung Makassar (wawancara, 2010) bahwa salah satu bentuk permainan peran yang biasa diterapkan dalam upaya mengembangkan perilaku sosial anak-anak di sini adalah bermain peran sebagai pemandu binatang. Anak-anak diajak bermain sebagai pelatih binatang atau sirkus. Guru menyiapkan alat-alat peraga kemudian mempersilahkan kepada anak-anak untuk melakonkan sebagai pemandu binatang atau menunjuk salah seorang di antaranya untuk memerankan peran sebagai pemandu binantang, dan lainnya diberi kostum seperti binatang, misalnya topeng harimau, topeng kucing, dan lain-lain yang menyerupai binatang. Anak-anak yang berperan sebagai pelatih binatang melakukan perannya misalnya mengusap-usap binatang yang dilatihnya, dan lain. Ini dilakukan secara bergantian sesuai kemauan anak-anak atau ditunjuk oleh guru secara langsung. Hal ini diterapkan agar di samping anak-anak sayang kepada binatang, juga agar anak-anak tidak takut pada binatang. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu jenis permainan peran yang diterapkan dalam mengembangkan perilaku sosial anak TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah bermain sebagai pelatih binatang. Anak-anak diajak bermain sebagai pelatih bintang dengan menyiapkan alat-alat seperti topeng yang menyerupai binatang dan salah seorang di antaranya sebagai pelatih yang senantiasa menyayangi binatang yang dilatihnya, dengan tujuan agar anak-anak di samping dapat mengasihi binatang juga agar mereka tidak takut pada binatang. Adalah hal yang wajar bila anak takut pada binatang yang baru pertama kali dilihatnya. Apalagi bila hewan itu kelihatannya buas dan menyeramkan. Hanya saja sungguh sayang bila orang tua tak berusaha menjelaskan dan memperkenalkan anak pada binatang-binatang yang ditemuinya tadi. Seperti mengajaknya mengelus-elus bulu kucing atau memberi makanan pada induk ayam dan anak-anaknya. Sangat tidak bijaksana pula jika orang tua malah menambah rasa takut anak pada binatang yang sebenarnya relatif tidak membahayakan.  
d. Bermain Peran Sebagai Polisi
Menurut Aminah salah seorang guru TK Aisyiah Ranting Butung (wawancara, 2010) bahwa salah satu jenis permainan peran yang diterapkan dalam upaya pengembangan sosial anak-anak di sini adalah bermain peran sebagai polisi. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru adalah terebih dahulu menyipakan alat-alat bantu seperti atribut polisi misalnya baju polisi, topi polisi, pistol-pistolan, dan lain-lain kemudian mempersilahkan kepada anak-anak untuk bertindak sebagai polisi ataukah menunjuk salah seorang diantara mereka yang dianggap cocok, kemudian anak-anak yang lain warga masyarakat, duduk memperhatikan jalannya permainan yang dimainkan oleh teman-temannya. Sebagai polisi bisanya dibertindak atau berperilaku menolong seorang pengguna jalan seperti membimbing seseorang menyeberang jalan, dan lain-lain yang dilakukan layaknya sebagai seorang polisi. Hal ini diterapkan agar anak-anak di samping dapat meniru perilaku polisi yang suka menolong, menagkap penjahat, dan lain-lain juga agar anak-anak tidak takut sama polisi. Sebab banyak di antara anak-anak sekarang ini kalau ada polisi kelihatannya dianggap momok yang menakutkan, padahal polisi adalah pelindung warga.
     Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk atau jenis permainan peran yang diterapkan dalam pengembangan perilaku sosial anak-anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah bermain peran sebagai polisi. Para guru menyiapkan berbagai peralatan terutama alat-alat yang menyerupai atribut polisi seperti: baju polisi, pistol-pistolan, topi polisi, dan lain-lain kemudian mempersilahkan kepada anak-anak atau menunjuk di antaranya untuk bertindak sebagai polisi dan lainnya sebagai warga masyarakat dan yang lain duduk menyimak jalannya permainan. Hal ini dimaksudkan agar  di samping anak-anak dapat berkembang menjadi  suka menolong, penumpas kejahatan, juga agar anak-anak tidak takut pada polisi.
e. Bermain rumah-rumahan

Menurut Fitrah salah seorang guru TK Aisyiah Ranting Butung Makassar (wawancara, 2010) bahwa bentuk atau jenis permainan peran yang diterapkan dalam upaya mengembangkan perilaku sosial anak di TK ini adalah bermain rumah-rumahan. Guru menyiapkan berbagai perlengkapan misalnya rumah-rumahan, meja dan kursi, dan lain-lain. Setelah perlengkapan dianggap cukup, guru mempersilahkan kepada beberapa anak untuk bertindak  atau berperan sebagai anggota keluarga misalnya sebagai ayah dan ibu, sebagai kakak, sebagai adik, nenek dan lain-lain, dan anak-anak yang lain disarankan oleh guru untuk duduk dan memperhatikan permainan yang dilakukan oleh teman-temannya. Tujuan dari bermain rumah-rumahan ini dimaksudkan agar anak-anak dapat memahami peran dan tugas masing-masing dalam suatu rumah tangga. Anak dapat berkembang menjadi anak yang patuh dan berbakti kepada kedua orang tua, menghormati kakak, dan menyayangi adik-adik.
 
Berdsarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk atau jenis permainan peran yang diterapkan dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung adalah bermain rumah-rumahan. Para guru memfasilitasi pembelajaran dengan menyiapkan berbagai alat permainan rumah-rumahan kemudian anak-anak dipersilahkan atau ditunjuk beberapa anak untuk memerankan permainan, seperti sebagai ayah, sebagai ibu, sebagai kakak ataukah sebagai adik untuk saling berinteraksi sesuai peran masing-masing. Jenis permainan peran ini dimaksudkan agar anak-anak dapat bekembang menjadi anak-anak yang saleh, patuh kepada orang tua, dan saling menyayangi di antara sesama terutama seisi rumah.

a. Meyediakan tempat bermain dan alat peraga

Langkah berikutnya yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan permainan peran  di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah menyediakan tempat bermain dan alat peraga. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Fitrah (wawancara, 2010) bahwa setelah menentukan jenis permainan yang akan dimainkan oleh anak-anak, maka guru menyiapkan tempat dan alat peraga yang akan dipakai dalam permainan peran. Penentuan tempat dan alat peraga tersebut, disesuaikan dengan jenis permainan yang telah ditentukan, misalnya jika ditetapkan jenis permainan dokter-dokteran, maka guru menyiapkan alat peraga berupa baju dokter yang berwarna putih, stetoskop, ataukah baju polisi jika yang ditentukan jenis permainannya adalah bermain polisi-posian.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu langkah dalam permainan peran di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah guru menyediakan tempat dan alat peraga sesuai jenis permainan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Memberikan penjelasan dan aba-aba sebelum melakukan permainan peran

Aminah (wawancara, 2010) mengemukakan bahwa setelah guru menentukan jenis permainan, tempat dan alat peraga telah disiapkan, maka langkah selanjutnya adalah memberikan penjelasan dan aba-aba kepada anak-anak mengenai permainan peran yang akan dimainkan. Guru secara singkat menjelaskan mengenai jenis permainan yang akan dimainkan, terutama mengenai alur cerita dan dialog-dialog yang akan diperankan oleh masing-masing anak nanti ketika sedang bermain.
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu langkah dalam penerapan bermain peran dalam pengembangan perilaku sosial anak di di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah guru memberikan pejelasan kepada anak-anak mengenai jenis permainan, alur cerita, dan kalimat-kalimat atau kata-kata yang akan diucapkan anak-anak ketika sedang bermain peran. 

4. Memberikan kesempatan pada anak untuk ikut bermain dan menyimak permainan peran

       Langkah berikutnya yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan permainan peran dalam pengembangan perilaku sosial anak di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain dan menyimak permainan peran. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Fitrha (wawancara, 2010) bahwa guru memberi penjelasan tentang jenis permainan yang akan dimainkan, maka proses berikutnya adalah guru menawarkan kepada siswa tentang siapa yang mau bermain dan menentukan tokoh yang akan diperankan, ataukah guru menunjuk langsung anak-anak untuk memerankan tokoh-tokoh dalam permainan peran sesuai dengan jenis permainan yang telah ditetapkan. Setelah ditentukan anak-anak yang akan bermain, maka anak-anak yang lain disilahkan untuk duduk dan menyimak permainan yang dimainkan oleh teman-temannya.
      Berdasarkan  uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu langkah dalam proses bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah memberi kesempatan kepada anak-anak atau menunjuk langusng kepada anak-anak yang akan bermain peran dan anak-anak yang lain diperkenankan duduk untuk menyimak permainan yang sedang dimainkan oleh teman-temannya.
1. Menceritakan pengalaman saat melakukan permainan peran dan setelah melakukan permainan peran.
  Menurut Nur Aminah (wawancara, 2010) bahwa setalah anak-anak bermain peran, maka guru memberi kesempatan kepada anak-anak baik anak-anak yang telah bermain maupun anak-anak yanh menyimak permainan, disilahkan untuk menceritakan kembali permainan yang telah dimainkan oleh dirinya sendiri atau yang dimainkan oleh temannya. Setelah anak-anak telah bercerita, maka guru meringkas atau menjelaskan tentang makna dalam permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa langkah terakhir dalam permainan peran di TK Aisyiah Rantng Butung adalah menceritakan ulang alur permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak, yakni anak-anak menceritakan ulang apa yang telah dimainkan kemudian diluruskan dan dijelaskan oleh guru mengenai makna dari permainan tersebut.

2. Perilaku Sosial Anak dalam Bermain Peran

a. Meniru

             Menurut Aminah (wawancara, 2010) bahwa salah satu perilaku sosial anak setelah bermain peran adalah meniru materi permainan yang telah dimainkan. Anak-anak setelah bermain dapat mengikuti atau meniru-niru tokoh yang dimainkan, misalnya sebagai dokter, mereka meniru perilaku seorang dokter, sebagai polisi dapat mencontoh atau meniru perilaku polisi yang selalu menolong dan pemberani, ataukah sebagai orang tua  dan tuan rumah dalam permainan tamu-tamuan .dapat meniru kasih sayang dan berperilaku baik pada sesama teman atau anggota keluarga di rumah.

Dapat dipahami bahwa salah satu perilaku sosial anak-anak dalam bermain peran atau setelah bermain peran di TK Aisyiah Ranting Butung  adalah anak-anak dapat meniru permainan atau tokoh-tokoh yang diperankan dalam permainan peran, misalnya dapat meniru perilaku dokter yang suka menolong dan penyayang, dapat meniru perilaku polisi yang selalu menolong dan pemberani atau dapat meniru tokoh ibu yang selalu penyayang.

   b.  Kerjasama    
         Fitrah (wawancara 2010) mengemukakan bahwa salah satu perilaku sosial anak-anak dalam bermain atau setelah bermain peran antara dapat dilihat terjalin kerja sama di antara mereka. Mereka saling mengetahui tugas masing-masing dan dapat dilakukan dengan baik, sehingga kerja sama di antara mereka. Seperti dalam permainan dokter-dokteran, yang berperan sebagai polisi tetap menjalankan tugasnya sebagai polisi, sebagai pasien tetap menjalankan tugasnya sebagai pasien, sehingga terjalin kerjasama di antara mereka. Setelah selesai bermain, mereka dapat menerapkannya pada kegiatan atau permainan yang sama. 

Berdaarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk perilaku sosial anak-anak di TK Aisyiah Ranting Butung adalah senantiasa terjalin kerjasama di antara mereka. Anak-anak baik dalam bermain peran selalu mengerti dan melaksanakan perannya, sehingga terjalin kerjasama antara satu dan yang lain.
c. Bersaing

Fitrah (wawancara, 2010) mengemukakan bahwa selain kerjasama, perilaku sosial anak-anak juga tampak ada persaingan di antara mereka. Hal tersebut terlihat ada sebagian anak-anak yang berusaha tampil terbaik. Mereka tidak mau disaingi oleh teman yang lain, sehingga selalu mau tampil yang lebih baik dari temannya yang lain. Kadang-kadang juga ada anak-anak yang merasa keberatan kalau tidak diberikan peran penting, misalnya dalam permainan dokter-dokteran atau polisi-polisian, mereka berebut mau jadi dokter atau polisi karena mereka menganggap peran tersbut dianggap lebih bergengsi daripada jadi pasien atau rakyat biasa.
Dapat dipahami bahwa salah satu perilaku sosial anak-anak dalam bermain atau setelah bermain peran di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah terjadi persaingan di antara mereka, yaitu mereka selalu berusaha tampil terbaik dan tidak mau disaingi oleh temannya yang lain, sehingga kadang-kadang saling berebut sebagai tokoh yang dianggap bergensi.

d. Simpati dan Empati
Perilaku sosial lain bagi anak-anak TK Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah simpati dan empati. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Aminah (wawancara, 2010) bahwa salah satu bentuk perilaku sosial anak-anak dalam bermain peran di TK ini adalah simpati dan empati. Dalam bermain peran, sebagian anak-anak serius dan tekun memperhatikan jalannya permainan peran yang dilakonkan oleh teman-temannya. Kadang-kadang ada juga yang kelihatan sedih atau riang gembira setelah menyaksikan peran yang dimainkan oleh temannya.
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk perilaku sosial anak-anak dalam bermain peran adalah simpati atau empati menyaksikan atau melakukan bermain peran, terutama jika menyaksikan atau mengalami permainan yang diperankan oleh tokoh dan alur cerita yang mengagumkan atau menyedihkan.
2. Pembahasan 
    Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui wawancara dengan sejumlah responden, dapat diketahui bahwa pengembangan perilaku sosial anak melalui bermain peran pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar cukup bervariasi, yang pada intinya adalah:
     Memperkenalkan kepada anak-anak tentang permainan peran sebagai dokter atau bermain dokter-dokteran dapat bermanfaat bagi pengembangan wawasan dan pengetahuan anak-anak tentang keberadaan dokter, seperti dokter memeriksa pasien dengan cara yang lembut dan kasih sayang yang memberi pemahaman kepada anak-anak tentang peran dokter yang berjiwa penolong dan penyayang. Selain itu juga dapat memberi pemahaman kepada anak-anak bahwa dokter atau pergi ke dokter tidak perlu takut, karena dokter bukan untuk menyakiti, tetapi mengobati. 
     Memperkenalkan kepada anak-anak tentang bermain peran sebagai pemandu bintang merupakan salah satu cara yang efektif dalam mengembangkan perilaku sosial anak, seperti mengusap-usap dan menyayangi binatang merupakan cara untuk melatih anak memahami perilaku binatang yang juga butuh kasih sayang, dan tidak perlu ditakuti. 
           Menerapkan permainan peran tamu-tamuan dapat melatih anak-anak untuk menumbuhkan rasa persaudaraan antara sesama terutama tamu harus dihormati, di samping tidak menimbulkan rasa takut pada orang yang baru dikenalnya.

            Bermain peran tentang rumah-rumahan cukup efektif dalam mengembangkan perilaku sosial anak terutama memupuk rasa bakti anak kepada orang tua, juga dapat menimbulkan kasih sayang di antara sesama anggota dalam keluarga atau dalam rumah tangga, seperti senantiasa patuh kepada kedua orang tuanya, hormat kepada kakaknya dan sayang kepada adik-adiknya.

           Bermain peran sebagai polisi sangat bermanfaat dalam pengembangan wawasan dan pengalaman sosial anak-anak tentang adanya polisi yang suka menolong dan pembela orang yang lemah, dan tidak perlu ditakuti atau dianggap momok oleh anak-anak.
           Bermain, suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian dan memberikan informasi, memberi kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak spontan dan tanpa beban.

            Dunia anak adalah dunia bermain. Karena, selama rentang perkembangan usia dini  anak melakukan kegiatan dengan bermain, mulai dari bayi, balita hingga masa  kanak-kanak. Kebutuhan atau dorongan internal (terutama tumbuhnya sel saraf di  otak) sangat memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas bermain tanpa mengenal lelah.

            Bermain tentu menyenangkan dan merupakan suatu hal yang sangat menggembirakan  bagi jiwa dan emosi anak, karena pada masa-masa itulah mereka menemukan dunia anak sebenarnya. Tetapi sering terjadi kesalahan fatal yang dilakukan orangtua, guru dan pengasuh terhadap anak. Mereka salah mengartikan tentang pentingnya bermain pada usia kanak-kanak. Di sinilah sebenarnya diperlukan pengetahuan dan kejelian mereka untuk menangkap masa tumbuh kembang anak dengan kecerdasan yang luar biasa.


Atas dasar kondisi itu, maka bermain sambil belajar merupakan prinsip utama dalam mengembangkan segala potensi anak dini usia melalui stimulasi pendidikan. Bermain sambil belajar bukan bermain bebas atau bermain sesat, melainkan suatu aktivitas yang dirancang secara terprogram dan mengandung esensi tujuan yang jelas. Dengan bermain sambil belajar tidak akan membosankan anak, karena dalam bermain anak mendapatkan pengalaman yang positif dalam perkembangan diri dan emosinya, melalui alat permainan, teman, orangtua dan alam sekitar.
Fenomena tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Syathori Ahmad (2003:51) bahwa bermain peran merupakan salah satu teknik belajar bagi anak usia dini sangat baik untuk mengembangkan motorik dan intelejensia serta berlatih merangkai peran yang mengekspresikan perasaan yang ada dalam diri anak. Hal ini akan sangat membantu anak untuk melatih percaya diri, berani tampil dan lain-lain.

Penerapan permainan peran di Taman Kanak Aisyiah Ranting Butung Mkassar dapat melatih perkembangan perilaku sosial anak, seperti ketika ia menjadi dokter atau orang tua dalam keluarga, dia membayangkan sikap kasih sayang seorang dokter atau orang tua. Latihan peran-peran lain misalnya, jadi polisi, pemandu binatang, dan lain-lain akan mengembangkan perilaku sosial dan kepribadian anak. Selain itu, dengan bermain peran dapat mengarahkan anak-anak pada upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan hubunga antara manusia, terutama yang menyangkut kehidupan anak-anak. Pengalaman belajar yang diperoleh dari penerapan bermain peran ini meliputi kemampuan kerja sama, komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian yang dialami dalam bermain peran. Melalui bermain peran, anak-anak mencoba mengeksplorasikan hubungan-hubungan antara manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama anak-anak dapat mengeksplorasikan perasaan, sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.

Bermain peran adalah permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-tokoh dan peran-peran tertentu sekitar anak dengan meniru perbuatan orang lain di sekitarnya. Dengan bermain peran, kebiasaan dan kesukaan anak untuk meniru akan tersalurkan serta akan mengembangkan daya khayal atau imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan. Bermain peran dapat diartikan sebagai kegiatan bermain pura-pura, simbolis, fantasi, atau bermain drama. Dengan bermain peran mereka mendapat pengalaman unik, menarik dan baru. Bahkan mereka dapat mengaplikasikan pengalaman mereka sebelumnya ke dalam peran sehingga menjadi lebih hidup.

Saat bermain peran  bisa menjadi ajang belajar bagi mereka, baik belajar membaca, berhitung, mempelajari proses dalam mengerjakan sesuatu, mengenal tata tertib yang semuanya ada dalam kehidupan kita. Tentu saja kita hanya cukup memberikan informasi sebelum mereka mulai bermain, dan atau lebih baik kalau kita terlihat dalam permainan tersebut agar kita bisa menggali dan mengenalkan informasi yang kita kenalkan.

Penerapan permainan peran di Taman Kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar dapat membantu anak-anak dalam meningkatkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah melalui berbagai cara yang bebas dilakukan dalam permainan tersebut. Bermain peran dalam topik tertentu di mana anak bermain dengan memerankan berbagai profesi yang diperankan, seperti dokter, polisi, orang tua, dan lain-lain, sehingga  terjadi berbagai perasaan yang dapat diungkapkan  oleh anak sesuai dengan situasi yang dinginkan atau sebenarnya.
Melalui penerapan permainan peran di TK Aisyiah Ranting Butung Makassar, anak-anak dapat belajar bermain dan bekerja dengan orang lain. Bermain peran dipandang sebagai kekuatan dasar perkembangan cipta, tahap ingatan, kerjasama kelompok, penerapan kosa kata, hubungan kekeluargaan, dan keterampilan sudut pandang kognisi. Ketika anak bermain peran akan terlihat bagaimana cara anak menempatkan diri sesuai perannya, seperti ketika berprofesi sebagai dokter, sebagai polisi, sebagai pemandu binatang, dan sebagainya yang harus dilakoninya sampai selesai.
Penerapan permainan peran anak-anak dapat menciptakan kembali masa lalu dan memproyeksikan diri ke masa depan serta mengembangkan keterampilan khayalan. Saat bermain, anak bisa berimajinasi sehingga mendorong anak berbuat kreatif dan berfikir menciptakan sesuatu. Bahkan, tidak hanya pada anak, bermain peran juga mengkondisikan guru menjadi lebih kreatif dalam menciptakan dan menyiapkan media yang akan digunkan. Dengan demikian kegiatan pembelajaran akan menjadi modal bagi anak untuk berkomunikasi dan menambah pembendaharaan katanya. Dengan bermain peran, perilaku sosial anak dapat berkembang, terutama: meningkatkan kemampuan mengenali perasaan diri dan orang lain dan memperoleh pengalaman baru bila dihadapkan pada situasi yang sulit, yang manfaatnya antara lain:  1) memberikan kepuasan psikis maupun psikologis dalam diri anak, 2) melatih dan mengembangkan kemampuan komunikasi verbal (perilaku/tindakan) maupun non verbal Komunikasi lisan), 3) mengembangkan tinkat intelegensi dan stabilitas emosional anak, 4) mencegah terjadinya penyimpangan karakter, stress, dan gangguan kejiwaan lain yang disebabkan tekanan mental, 5) mengasah dan meningkatkan kepekaan dan nilai luhur kemanusiaan, dan 6) meletakkan dasar-dasar pendewasaan diri dengan benar secara alami, bertahap, dan berkelanjutan.
           Bermain, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian dan memberikan informasi, memberi kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak spontan dan tanpa beban. Dunia anak adalah dunia bermain, karena selama rentang perkembangan usia dini  anak melakukan kegiatan dengan bermain, mulai dari bayi, balita hingga masa  kanak-kanak. Kebutuhan atau dorongan internal (terutama tumbuhnya sel saraf di  otak) sangat memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas bermain tanpa mengenal lelah.

            Bermain tentu menyenangkan dan merupakan suatu hal yang sangat menggembirakan  bagi jiwa dan emosi anak, karena pada masa-masa itulah mereka menemukan dunia anak sebenarnya. Tetapi sering terjadi kesalahan fatal yang dilakukan orangtua, guru dan pengasuh terhadap anak. Mereka salah mengartikan tentang pentingnya bermain pada usia kanak-kanak, yang sesungguhnya di sini diperlukan pengetahuan dan kejelian mereka untuk menangkap masa tumbuh kembang anak dengan kecerdasan yang luar biasa.


Atas dasar kondisi itu, maka bermain sambil belajar merupakan prinsip utama dalam mengembangkan segala potensi anak dini usia melalui stimulasi pendidikan. Bermain sambil belajar bukan bermain bebas atau bermain sesat, melainkan suatu aktivitas yang dirancang secara terprogram dan mengandung esensi tujuan yang jelas. Dengan bermain sambil belajar tidak akan membosankan anak, karena dalam bermain anak mendapatkan pengalaman yang positif dalam perkembangan diri terutama sosialnya.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah data-data dikumpulkan, dianalisis dan ditafsirkan serta didukung adanya study pustaka maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan perilaku sosial melalui penerapan permainan peran pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung Makassar adalah melalui cara, yakni: menentukan jenis permainan peran, seperti bermain dokter-dokteran, bermain sebagai polisi, sebagai pemandu binatang, dan bermain tamu-tamuan. Meyediakan tempat bermain dan alat peraga, memberikan penjelasan dan aba-aba sebelum melakukan permainan peran, memberikan kesempatan pada anak untuk ikut bermain dan menyimak permainan peran, menceritakan pengalaman saat melakukan permainan peran dan setelah melakukan peran. 


Perilaku sosial anak melalui permainan peran, yakni anak-anak dapat meniru perilaku tokoh yang dimainkan dalam permainan peran, terjalin kerja sama di antara mereka,  terdapat persaingan antara satu dengan yang lain, simpati dan empati dalam menyaksikan permainan peran.

B. Saran-saran

1. Penerapan permainan peran oleh guru sangat bermanfaat dalam pengemabangan perilaku sosial pada anak-anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Ranting Butung, sehingga perlu permainan peran ditingkatkan dan dikembangakan.

2. Para guru yang ada di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Ranting Butung, hendaknya lebih meningkatkan penerapan bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak dengan cara meningkatkan keterampilan dan fasilitas yang memadai.
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